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ANALISIS TRADISI LISAN
TAWAR PENGOBATAN SUKU Ky,

Widyatmike Gede Mulawarmap,
Universitas Mulawarman

an

1L Pen;i;:l:l‘:nemp akan tradisi lisan berbentuk Mantr,
hubungan atau keterkaitan dengan sastra, kare.n ’ .tawar mempa]%
buah pemikiran rakyat btk yang benar benar terjadi maupy
belaka yang bertujuan menghasilkan Ser?l’ sastr.'a ik identik g
seni sathra.b Seni sastra pada suku Kutai .a'd ? 1ga genre, Yaitu pyg
prosa dan drama tradisional. Bentuk p m_Sl misalnya; Tayg, lirik |, l;
tingkilan, tarsulan; bentuk prosa ada mite, legenda dan d
bentuk drama tradisional suku Kutai, dikenal dengan Nama
Memanda mirip dengan Jenong khas kesenian daerah Betawi.

Sastra Lisan Kutai bentuk puisi dibagi atas empat

Memil

ongeng;

memanda.

gO]Ongan
amut yang

pernah ada dalam kehidupan masyarakat suku Kutai, tetapi sastra gy,
Kutai bentuk puisi yang terkenal adalah tawar karena sangat mudy)
dipahami bagi pewarisnya serta banyak mengandung pesan atau amapy
di dalam kalimatnya. Tawar juga bermanfaat dalam mengajarkan mor,]
kepada pewarisnya serta secara tidak langsung tawar sudah membentyk
pola pikir dan imajinasi menjadi berkembang karena pada saat mem-
baca tawar atau mantra pasti yang utama memahami terlebih dahuly
agar bisa menghayati apa yang ada dalam mantra atau tawar tersebut.
Fokus penelitian ini adalah tawar pengobatan suku Kutai sebagai
tradisi lisan berbentuk mantra dan hanya orang-orang tertentu saja
menguasai  dan menggunakan matra tersebut dalam kegiatan
pengobatan. Karena orang-orang tertentu saja maka tawar perlu
dilestarikan dengan cara mengangangkatnya sebagai objek penelitian
dengan menggali aspek nilai budaya dan religi kemudian dikembangkan
dalam rumusan masalah sebagai berikut: (1) bagaimanakah nilai budaya

yang terkandung dalam tawar suku Kutai ? dan (2) bagaimanakah nilai
religi yang terkandung dalam rawar suky Kutaj 7

besar, yaitu meliputi tawar, tingkilan, tarsul, dan kesenian ]
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s peneliﬁa“ adalah lltuali(tlatif dengan.menggunakan Mmetode
if, Teknik pengumpuian data yang dilakukan 4,11 teknik
d"'s‘ng ang digunakap

. yawancara, catatan, dan dokumentas;j. Dt ’
i
eknik  analisis data

P ,tu an-tuturan lisan berbentuk mantra, T

3 maka“ metode analisis isi (content analysis).
n

meD

2 Ta;:;r merupakan sastra lisan yang berbentuk
erapakan salah satu bentuk (genre) folklor yang diw
m temurun oleh nenek moyang ke generasi sela
jketahui, dipahami, dan dilaksanakan dalam kehidupan,
Sastra lisan Kutai bentuk puisi dapat dibagi dalam tiga golongan
besar yaitu: (1) tawar, (2) tingkilan, (3) tarsul, dan (4) kesenian lamut.
1) Tawar adalah bentuk puisi lama Indonesia yang tertua mantra.
Mantra dalam bahasa Kutai disebut “tawar”.
mtuk maksud tertentu, misalnya untuk meny
menolak bala.

}) Tingkilan adalah seni budaya suku Kutai dalam bentuk musik dan
lagu. Tarian yang diiringi oleh musik. Tingkilan ini adalah tari jepen.
Kata “ tingkilan” sendiri diasumsikan dari kata ‘tingkil’ yang artinya
sama dengan ‘tingkat pukulan gendang’ atau ritme pada bunyi
gendang. Namun ada pula yang mengartikan bahwa kata ‘tingkil’
tersebut berarti “sindir’ atau ‘menyindir’ atau ‘sindiran’.
Tasul adalah salah satu seni budaya suku Kutai yang sampai
sekarang masih ada di dalam masyarakatnya. Kalau dilihat dari
Wjuan digelamya secara tradisional; tarsul ini ada dua macam,
Yaitu: tarsu] berkhatam Alquran dan tarsul perkawinan.
) Kesenian lamut adalah suatu kesenian yang berkaitan dengan
“Percayaan, Namun, sebenarnya kesenian ini berasal dz'iri suku
. Hal ini berdasarkan pada bahasa yang dipakai d:;ulam.
“Senian jnj, yaiti bahasa Banjar. Uniknya, masyarakat S\fku Kutai
:::‘;; (’:ﬂ.n_&ham.i.bahasa yang dipakai dalam kesenian lamut
Syaiful Arifin, 1997)

Mmantra yang
ariskan secara
njutnya untuk

Tawar dipakai orang
embuhkan penyakit,

3)
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i ilai Budaya
2.2 Pengertian Nilal Buday |
Dﬁihat dari sudut bahasa Indonesia, kebudayaan berasy d
ar,

bahasa Sansekerta buddhayah, yaitu bentuk jamak dari p,y dhi 5
berarti ‘budi’ atau ‘akal’. Kebudayaan adalah keselum},an Sisten
tindakan dan hasil karya manusia untuk memenul}:,
kehidupannya dengan cara belajar, Yang SSmuanya tersusun gy,
kehidupan masyarakat (Djoko Widagho, 2012:21).
Adapun ahli antropologi yang .merumuskan definis; tentan
kebudayaan secara sistematis dan ilmiah adalah E.B. Taylor, an
menulis dalam bukunya yang terkenal Primitive Culture bahw, kebuds.
vaan adalah keseluruhan yang kompleks, yang di dalamnya terkandyp
;]mu pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat istia dagt
dan kemampuan yang lain, serta kebiasaan yang didapat oleh manygj,

2.3 Aspek-aspek Nilai budaya
Nilai budaya dikelompokkan berdasarkan lima kategori hubun .

an manusia yang dikemukakan oleh Koentjaraningrat (1984: 8—35)
yaitu: (1) nilai budaya dalam hubungan manusia dengan Tuhan, ()
nilai budaya dalam hubungan manusia dengan alam, (3) nilai budaya
dalam hubungan manusia dengan masyarakat, (4) nilai budaya dalam
hubungan manusia dengan orang lain, (5) nilai budaya dalam hubungan
manusia dengan dirinya sendiri
2.4 Nilai Religi

Adang Muchtar Ghazali (2011:2) menyatakan bahwa agama
merupakan seperangkat kepercayaan, doktrin, dan norma-norma yang
dianut dan diyakini kebenarannya oleh manusia. Makna kesabaran
dalam bentuk saling menasihati satu sama lain yang disebut kutu mati
dan dari tawar ini selalu menyerahkan kapada Tuhan dalam agama
Islam, yaitu semua yang ada dalam kehidupan manusia dengan orang
lain merupakan suatu ujian dari tuhannya. Secara garis besar persoalan
hidup dan kehidupan manusia itu dapat dibedakan ke dalam persoalan:
(1) hubungan manusia dengan diri sendiri, (2) hubungan manusia
dengan manusia lain dalam lingkup sosial, (3) hubungan manusia
dengan Tuhannya (Nurgiyantoro, 2003:324).

gagasan,
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n
dan pembabasa
n
T(muﬂ gisd _ var bisa seri putih, tawar bi j
g irohim, tat : e pe e kuning, Kawar
U‘F,@J-’hmn " runlah sckalian bisa, naik bisa tawar, ak’tawar, Ajjqh yang

wr uP“-‘; *Laill ahaillah hu Muhammadurasullullah.
rkd

o -ohmaniTOhim’ sin allah, sifat allah, zat allah, turun pis,
2 hirr tawar, allah menawar sekalian bias, Berkat laillahaillah

” “naikbisa
M‘A::}:;mmadurasullullah-
b

o Seribu o

3 Té“j;h,'nohma""‘)him' hai engkau iblis dan setan, bila engkau parak,
Bxsr:; u surhaka kcpada umatmu, jikalau engkau durhaka kepada umatmu,
a o Jurhaka kepada allah ta’ala, dan engkau mati di sumpah jibril, abu
g :

malaikat mukaribin turun bisa penyakit, naik bisa tawar,

sekalian pcn)'akit Hu-allah. Berkat laillahaillah hu

allah menawari
Muhammadurasul]ullah

4 Tawar Pusing Kepala

Bismi)ahirrohmanimhjm, gurus-guris nabi allah sulaiman, turun bisa naik

bisa tawar, hak tawar. Berkat laillahaillahhu, Muhammadurasullullah
5 Tawar Ulat/ Sakit Gigi

Bismilahirrohmanirohim, di selawati, kutu mati, turun bisa sakit gigi, naik
bisa tawar, allah menawari sekalian bisa sakit gigi. Berkat laillahaillah hu
Muhammadurasullullah
(6) Tawar Babal
Bismilahirrohmanirohim Uriyah, Tubaniyah, Tambuniyah, Jamariah,
Pengeranjar namanya laki, kutu jar namanya bini, turun bisa penyakit
babal, J J ; .
. hu-allah menawari sekalian bisa.Berkat laillahaillah hu .
) ;’"hammadurasullullah
awar Pelonggeng

ﬁ::"iahir;ohmanirohim Uriyah, Tubanj),ah‘ Tambuni b jamariah. Sam
°"dU:a kanak' ahmad yang sudah keluar, Ah-nur Muhammad, engkau di
Ik, jin amarullah, engkau keluar dari pintu Miarullah. , Jaba dengan
Iaillaha;'];gan erigkau. ber tanya lagi, engkau keluar karena allah.Berkat
18 aw ah hu Muhammadu’aSu”uuah
ar POIODH/Gu"a-guna
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pitu-pitt, ambalita, bu)'ang i
ra bu
a

mara jin mati, benua jin mepo. 7™
erajq 8 mg,.
ang, t,

lo
p( ( : 1 durasullullah
X ’kal

kang
ngkand 1 cirang, ilal bahang, kay pg,.
u

turun bli)sa'”b:nika:f, naik bisg e Pu"dang
ahaillah hu Muhammad, , al)
rasully)| ah

ah

(9)
Ri.cml’t'hirr"
d"'ang)

Berkat laill

ra
kalian bisd:

Ya Abu bakar-ya abu bakar, ya ibny g7,
ya usman-ya usman, ya ibny hasl:,k‘}'a ibm
armusidik. Berkat lasla’;,}’j ibny

aj lahhu

Tawar
( 10) x manirohlm;

ibnu

Bismilahirrohmanirohim , jengkal-jengkel, peler babi, urat jangan, ;

darah jangan jadi. Berkat Jaillahaillah hu, Muhammadurasu]] Z;Zh]mgkd,

(12) Tawar Ore/ Bengkok
Bismi]ahirrohmanirohim ,
aku mengorenyd dengan karena a
Muhammadurasu]]u]]ah

Mati mata, mata mati, orelah sekali
1a
llah, Berkat laillahaillah hu n bengka,

(13) Tawar Sakit Perut
Bismilahirrohmanirohim ,

Jumbet, sebelum engkau berk
engkau kepada allah ta’ala,
sekalian bisa sakit perut. Berka

Dugu-dugu sakit dugu, sakit perut lumber

usa pada umat nabi muhammad, berkusalah
turun bisa sakit perut, allah menawari

¢t laillahaillah hu Muhammadurasullullah

3.1 Nilai Budaya
A. Nilai Budaya dalam Hubungan Manusia dengan Tuhan

Keyakin .
mantra Lz’war :ikeberadaT:] e dibulllam a8
‘an
dengan berulang. l) g selalu menggunakan Basmallah, kata tawar
qang berartjkang ulang yang ditambah perkataan putih, kuning, ups,
kesembuhan kay nya dan pada akhirnya diserahkan sem¥®
o rena Allah. Seperti berikut J
1smi i e .
Tawar (;71'::05’:: a: irohim, Tawar bisa seri putih, Tawar bisa seri k
Allah yang mcnaw’;as’g Turunlah sekalian bias, Naik bisa tawar. ak'tawar »
r Berkat laillahaillab hu , Muhammadurasullulla

uning,
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dalam Hub

aya unga

il pud )’K bijaksanaan (H eAn . Manusia d

N arakat e (Harga Diri) engan

\as) , teks rawar ini tampak penggunaan el
Pa yata, Mata Mati, menggambarkan ke

. Mati ¢ .
\;&h berada dalam kehidupan masyarakat terpe _l"d Manusj,

g W Meskipun manusia itu tj : NCil dan gerfy,
o cukupan- P tidak bercukupa

:\ﬂkka 4 da}‘ membebankan hidupnya kepada masy

L

gan perih
hidupap ilagg

\«‘r(
&

e : arak
, nilai harga diri manusia terhadap orang dal, ; al:;h:arena
Upan

5 s o

g™ v dapat dilihat seperti berikut
asy R ;

ik,},,'rrohmamrohxm Mati mata, mata mati, Orelah sekqlign be

il dengan  karena allah.  Berkat ngkak, Aky

orenyd laillahaillah ~ p,

Huhammadurasu)lul]ah

¢ Nilai Budaya dalalfx Hubungan Manusia dengan Orang
Jzin Kesabaran (Saling Menasehati)

Penggunaan kata di selawati, perkataan tawar ini sebuah pesan manusia
s orang lain agar saling menasihati untuk bersabar menghadapi
iehidupan dan memberikan sebuah pesan untuk sering mengucap shalawat
b Muhammad. dapat dilihat seperti berikut.

Bismilahirrohmanirohi Di selawati, kutu mati, Turun bisa sakit gigi, Naik

bisa tawar, Allah menawari sekalian bisa sakit gigi. Berkat laillahaillahhu

Muhammadurasullullah

- D.Nilai Budaya dalam Hubungan Manusia dengan Dirinya
Sendiri. Kecerdikan (Berpikir)
Dalam tawar ini merupakan kecerdikan manusia dalam berfikir.
Manusia mempunyai akal budi yang merupakan kemampuan berpikir
manusia sebagai kodrat alami. Manusia dengan akal budinya mampu

néemP&’-rbaharui dan mengembangkan sesuatu untuk kepentingarf
| usul dari dirinya dari

hidyy < g
U seperti manusia untuk mengingat asa ;
ke dunia, yatu

ol di dalam kandungan sampai dilahirkan

i

Mekon: . :
't::“.lm (ketuban ), placenta (tembuni/ari-arl bayi),
sl uI ) Mmanusia menyapa nama anak yang su

sul kandungan yang disebut kamarullah dan asal usul an

il

k : i aan

m  yang disebut miarullah, serta memberikan $3p i
ehat karend engr

Wiy
¢ ; , .
ngan baik sebelum lahir dan doa agar ®
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ah Swt, ini merupakan suatu kecerdjkan
alam berpikir untuk menyampaikap, e han“-‘ia
S€buy

asal usul dirinya yang bermula dalam lGmd P
gan

keluar atas izin All

dari diriny
agar bisa mengingal

a sendiri d

orang tuannya. . ) ‘ ‘
> - . Urivah, Tubaniyah, Tambuni
Bixm:Iuhrrrohnmmrohlm , Url) 4 iyah, ]a’"ariah' S

uri, sapa kanak, ahmad, yang sudah keluar Ah-nur Muhampqy o
kandung kamarullah, Engkau keluar dari pintu Miaruljah, Jaba
baik, j:mqan cngkau bertanya lagi, Engkau keluar karenq allah

laillahaillah hu Muhammadurasullulla. Berkg,

3.2 Nilai Religi o N
A. Hubungan Manusia dengan Dirinya Sendiri (Bel'iman)

Seperti pengucapan kata tawar ayat Allah, sifat Allah, 5 All,
adalah Ini memberikan suatu pesan terhadap manusia dengan diri,
sendiri agar bisa mengingat dan membaca ayat tu}lannya, kehi dupa:
yang memiliki sifat atau ahlak yang baik dan mempercayai bahws, dar
seluruh penyakit kesembuhan diserahkan kepada Allah Swt.

Bismilahirrohmanirohim Sin allah, sifat allah, Zat allah, turup b,

penyakit, Naik bisa tawar, Allah menawar sekalian bias, Berkg

laillahaillah hu Muhammadurasullullah

B. Hubungan Manusia Lain dalam Lingkup Sosial
Hubungan ini biasa kita temukan pada hubungan kekeluargaan
baik suami dan istri, hubungan pertemanan, hubungan percintaan,
hubungan persaudaraan dan hubungan dalam masyarakat (ikhlas).
Tampak pada teks berikut:
Bismilahirrohmanirohim, Dugu-dugu sakit dugu, sakit perut, lumber lumbet,
Sebelum engkau berkusa pada umat nabi muhammad, Engkau berkusalah
kepada allah ta’ala, Turun bisa sakit perut, Allah menawari sekalian bisa
sakit perut., Berkat laillahaillah hu Muhammadurasullullah

C. Hubungan Manusia dengan Tuhannya (Dosa)
erl Pada. ka.ta iblis dan sctan juga bisa berartikan manusia. Karena dari
}l:ar::atan lbll.S fian selan juga merupakan suatu perbuatan manusia,
ajalr;.ma )r’r;:nuzliat a]llga lt('idak' llfput dari kesalahan yang merupakan suatt.u
i Tuﬁ bnam an iblis dan setan untuk selalu berbuat S)"il.'lk
an, berbuat kesalahan untuk berbuat dosa. Akan tetapi Kt
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. adap Manygsj,
i« a ;
Mo 9™ vang tidak baik terhadap

i h
"’kULandosa kepada Tuhannya seperti perkataan Bilar“Pakan Suaty

puat Jka kepada umatmu, Jikalau engkay durhaka |
it Jl‘i s kepada Allah ta’ala. Dapat dilihat seperti
du hi”ohmanirohim, Hai engkau iblis dap setan, Bilg gnop
durhaka kepoda umatmu, Jikalau engkau durhapg oy P
Engav durhako kepadc.l clleh ta’a.I? dan Engkau mati i sume:ah ;ibur:lmt:: '
bokar usman ali, malaikat mukaribin, Turun bisq Penyakit, naik bigg t»aw u
Allah menawari  sekalian penyakit Hu-allah. Berk ar,

at laillghai
Muhammadutasullullah. Wahaillah hy

epada umatmy,

berikyt

B,—;mila
kau

en

i SimPUlan ; .
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat ditarik

smpulan sebagai berikut.

.. Nilai Budaya

1) Nilai budaya hubungan manusia dengan Tuhan yang terdapat dalam
tradisi lisan tawar pengobatan suku Kutai diwujudkan dalam
kepercayaan kepada Tuhan (berserah diri kepada Tuhan).

) Nilai budaya hubungan manusia dengan alam yang terdapat dalam
tradisi lisan tawar pengobatan suku Kutai diwujudkan dalam
pemanfaatan sumber daya alam.

J) Nilai budaya hubungan manusia dengan masyarakat yang terdapat
dalam tradisi lisan tawar pengobatan suku Kutai diwujudkan dalam
kebijaksanaan (harga diri).

#) Nilai budaya hubungan manusia dengan orang lain yang terdapat

dalam tradisi lisan tawar pengobatan suku Kutai Desa diwujudkan

da'lam kesabaran (saling menasihati).

Nila b“da)'a hubungan manusia dengan diri sendiri )(ang ter::lpat

ialam tradisi lisan tawar pengobatan suku Kutai diwujudkan daiam

ccerdikan (berfikir)

3)
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b. Nilai Relig! usia dengan dirinya sendiri dalay,
1 Hulaulllg““ cuku Kutai diwujudkan dalam berip, t
yengobat: manusia dengan manusia yang lain dn.]

2 Jngobatan cuku Kutai diwujudkan dalam ; k;ﬂam trag, :
g qusia dengan Tuhan dalam trad?:,-. gy
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